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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan pada bab 4, maka penulis menarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kurangnya tingkat kepatuhan pihak Airline terhadap perencanaan gate yang 

telah dibuat oleh personil Terminal service officer (TSO) tentunya 

mengakibatkan ketidaksesuaian gate yang tertera pada Boarding Pass maupun 

FIDS. Hal ini dikarenakan FIDS diupdate oleh pihak TSO berdasarkan 

perencanaan, sedangkan boarding pass diterbitkan oleh pihak Airlines. 

Sehingga perlu adanya peninjauan kembali terhadap Standar Operasional 

Prosedur pihak Airlines kemudian dilanjutkan dengan pembentukan Letter Of 

Agreement (LOA) mengenai Boarding; 

2. Pengalokasian Parking stand oleh unit AMC yang belum sesuai dengan 

Instruksi Kerja yang ada di Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya 

mengharuskan adanya analisa terhadap Instruksi Kerja kemudian memperbaiki 

alur komunikasi dari tiap unit terkait; 

3. Penggunaan fasilitas penunjang kegiatan Boarding yang belum optimal 

menjadi salah satu variabel terjadinya permasalan ini, sehingga pihak Airlines 

diharapkan dapat lebih mengoptimalkan dalam penggunaan fasilitas yang ada 

serta melengkapi fasilitas pendukung yang dirasa kurang atau belum ada; 

 

B.  Saran  

Agar terciptanya kualitas pelayanan penumpang yang baik di Bandar Udara 

Internasional Juanda Surabaya, permasalahan terkait ketidaksesuaian informasi 

gate yang terjadi harus segera diatasi.  Oleh karena itu, penulis mengharapkan 

tindak lanjut oleh setiap pihak yang berkaitan terhadap permasalahan ini untuk 

segera melakukan Upaya Upaya berikut ini : 
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1. Untuk peningkatan kepatuhan pihak Airlines, agar ketertiban dan kelancaran 

flow kegiatan Boarding maka pihak Airlines seharusnya dapat memperbaiki 

dan mentaati Standar Operasional Prosedur (SOP) kegiatan Boarding demi 

memberikan kualitas pelayanan terbaik untuk pengguna jasa bandar udara. 

Selanjutnya guna mengatasi ketidaksesuaian gate akibat dari perubahaan gate 

yang tidak sesuai dengan perencanaan penulis menyarankan agar unit Airport 

Operation Landside & Terminal (AOLT) dan pihak airline dapat membuat 

berita acara atau kesepakatan terkait permasalahan ini berupa Letter Of 

Agreement (LOA) mengenai kegiatan Boarding.  

2. Menganalisa kinerja unit Apron movement control (AMC) berdasarkan Intruksi 

Kerja yang ada guna kelancaran pesawat udara dan kelancaran penumpang 

diarea terminal pada saat akan Boarding. Dalam hal melakukan pengalokasian 

parking stand, pihak AMC dapat mempertimbangkan gate yang akan 

digunakan dan menempatkan pada maksimal 2 gate, hal ini dengan tujuan tidak 

terjadinya clash boarding atau kekeliruan penumpang antar penerbangan. 

3. Melakukan pengaadaan barang atau fasilitas penunjang kegiatan boarding 

berupa sign board atau petunjuk jalan yang belum dimiliki oleh beberapa 

Airlines. Kemudian, operator bandar udara juga dapat mengoptimalkan 

fasilitas yang telah ada seperti penggunaan selasar yang menghubungkan 

antara ruang tunggu dan garbarata / pesawat udara dan pengoperasian kembali 

ruangan Airport Operation Control Center (AOCC).  

4. Melakukan pengajuan rancangan regulasi yang lebih konkret kepada regulator 

perhubungan udara mengenai pengaturan dalam proses keberangkan 

khususnya boarding. 
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LAMPIRAN 

Lampiran A PM/SUB-OB/BD-07 

Sinkronisasi Pengaturan Gate dan Parking Stand Pesawat 

   

Lampiran B STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR AIRLINES 
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Lampiran C SELISIH GATE PENERBANGAN 

Data Informasi 12 Januari 2023 

No Penerbangan Registrasi ATA Sebelum Sesudah 

1. JT 804 PS 17 PK LPK 13.20 12 11 

2. JT 706 PS 14 PK LHY 10.39 11 12 

3. JT 810 PS 17 PK LOQ  06.26 12 13 

4. JT 693 PS A07 PK LKH 07.33 12 13 

5. JT 694 PS 21 PK LKJ 11.11 13 12 

6. JT 933 PS 15 PK LHH 12.06 12 13 

7. JT 880 PS 16 PK LQT 19.15 13 13 

8. IU 632 PS 14 PK SAC 09.43 12 13 

9. QG 698 PS 7 PK GQG 11.23 4 5 

10. QG 723 PS 8 PK GLQ 10.57 5 6 

11. QG 354 PS 8 PK GQH 19.47 4 5 

12 QG 694 PS 6 PK GQF 16.30 4 5 

13. QG 9696 PS 6 PK GLI 12.12 6 4 

14. QG 668 PS 8 PK GLS 13.08 4 6 

15. QG 948 PS 7 PK GQD 13.47 6 5 

16. QG 418 PS 6 PK GLU 15.15 5 6 

17. QG 492 PS 8 PK GLS 16.41 5 6 

18. QG 711 PS 8 PK GLQ 18.44 5 6 

19. ID 6581 PS 14 PK LZZ 08.48 8 12 

20. ID 6401 PS 16 PK LDI 15.01 8 10 

21. ID 7512 PS 12 PK LZH 15.18 11 8 

Dari 103 keberangkatan = 20,3% 

Data informasi 13 Januari 2023 

No Penerbangan ATA Sebelum Sesudah 

1. JT 690 05.32 12 11 

2. JT 748 07.08 12 13 

3. JT 693 07.38 12 11 
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4. JT 910 16.38 12 13 

5. JT 581 17.07 13 11 

6. JT 366 18.09 12 13 

7. IU 706 05.20 11 13 

8. IU 648 16.29 12 13 

9. QG 430 04.25 4 5 

10. QG 698 11.19 4 6 

11. QG 253 08.41 4 6 

12 QG 694 16.31 4 6 

13. QG 711 19.16 5 4 

14. QG 668 13.05 4 6 

15. QG 948 14.07 6 5 

16. QG 717 16.18 5 4 

17. QG 434 14.56 6 5 

18. QG 354 19.24 4 6 

19. ID 6581 18.29 8 13 

20. ID 6401 15.25 8 10 

21. ID 7512 15.22 11 8 

Dari 104 keberangkatan = 20,1% 

Data informasi 14 Januari 2023 

No Penerbangan ATA Sebelum Sesudah 

1. JT 748 07.21 12 13 

2. JT 693 08.00 12 13 

3. JT 682 08.27 12 13 

4. JT 990 08.27 13 12 

5. JT 822 09.08 12 13 

6. JT 680 11.31 13 12 

7. IU 706 05.31 13 12 

8. IU 634 05.54 11 12 

9. IU 648 16.26 12 13 
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10. QG 175 07.44 4 6 

11. QG 253 09.05 4 6 

12 QG 486 08.42 6 5 

13. QG 350 09.49 5 4 

14. QG 715 09.30 4 5 

15. QG 694 17.18 4 5 

16. QG 668 12.57 4 5 

17. QG 717 14.34 5 4 

18. QG 711 17.59 5 4 

19. QG 354 19.11 4 6 

20. ID 6585 10.15 8 10 

21. ID 6401 17.23 8 10 

22. ID 7512  15.18 8 11 

Dari 105 keberangkatan = 20,9% 

Data informasi 15 Januari 2023 

No Penerbangan ATA Sebelum Sesudah 

1. JT 266 05.20 10 13 

2. JT 971 04.51 11 13 

3. JT 591 05.47 13 12 

4. JT 693 08.12 12 13 

5. JT 318 08.00 13 12 

6. JT 682 08.32 12 13 

7. JT 990 08.51 13 8 

8. JT 822 10.34 12 13 

9. JT 260 10.02 12 10 

10. JT 694 11.06 12 13 

11. JT 910 16.46 12 13 

12 JT 856 15.22 10 13 

13. JT 362 14.32 11 10 

14. JT 581 17.33 12 13 
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15. JT 366 17.44 12 13 

16. JT 880 18.55 12 13 

17. IU 636 13.18 13 10 

18. IU 331 07.30 11 8 

19. IU 648 16.25 12 13 

20. ID 6581 08.54 8 10 

21. QG 43O 04.21 6 5 

22. QG 175 07.33 4 5 

23. QG 713 07.29 6 4 

24. QG 253 09.05 4 6 

25. QG 350  09.39 6 5 

26. QG 694 16.22 4 6 

27. QG 668 12.51 4 6 

28. QG 948 16.22 6 5 

29. QG 717 14.18 5 4 

30. QG 418 14.27 4 6 

31. QG 434 14.42 4 5 

32. QG 492 16.51 5 4 

33. QG 173 18.38 5 4 

34. QG 698 11.21 4 6 

35. QG 354 19.21 4 6 

Dari 109 keberangkatan = 32% 

(Sumber : Unit Informasi Januari tahun 2023) 
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Lampiran D DAILY FLIGHT SCHEDULE – DOMESTIK 

12 Januari 2023 

   

13 Januari 
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14 Januari 2023 

 

15 Januari 2023 
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Lampiran E DAFTAR KELUHAN PENUMPANG BANDAR UDARA 

INTERNAISONAL JUANDA SURABAYA 

1.  

2.  

3.  

4.  
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5.  

6.  

7.  
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10.  

 



43 
 

 
 

Lampiran F LETTER OF AGREEMENT (LOA) BOARDING 

 

Letter Of Agreement  

 

Pihak 1 (Pihak Pertama ) 

Nama  : PT Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya 

Jabatan  : Penyedia Jasa Bandar Udara 

Pihak 2 (Pihak Kedua) 

Nama  : Airline (Citilink, Lion Air, dll) 

Jabatan  : Jasa Terkait 

Dengan ini menerangkan bahwa semua pihak setuju dan sepakat untuk mengadakan 

perjanjian kerja sama dengan menggunakan ketentuan dan syarat syarat sebagai 

berikut : 

1. Bahwa pihak pertama adalah penyedia jasa bandar udara yang bertanggung 

jawab menyediakan fasilitas terkait ruang runggu dan gate yang dibutuhkan 

oleh pihak kedua 

2. Bahwa pihak kedua adalah mitra yang menggunakan dan menjaga fasilitas 

yang disediakan oleh pihak pertama 

3. Pihak pertama berhak untuk mengatur ruang tunggu yang akan digunakan 

oleh pihak kedua 

4. Pihak kedua boleh mengusulkan untuk merubah ruang tunggu dengan rentang 

waktu maksimal 2 jam sebelum kegiatan boarding dilakukan 

Demikian berita acara ini dibuat tanpa ada paksaan dikedua pihak dan dapat digunakan 

sebagaimana mestinya,  

Surabaya, 20 Januari 2023 

 

Pihak Pertama        Pihak Kedua 

 

 

Manager AOLT        Airline 

Mengetahui 

 

 

Airport Duty Manager 


